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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pengenalan wajah telah mendorong perkembangan berbagm
algoritma yang bertujuan untuk meningkatkan akurasi don efisiensi dalam proses
identifikasi. Tantangan utama dalam sistem pengenalan wajah adalah pemilihan
algoritma vang sesun’mk mﬂnghﬂku_tmyﬁﬂpmnﬂ Masalah ini sangat
penting karendl kebufuhan akan sistem ofomatis yang dapat beroperasi dengan
cepat, efisien, dan mﬁﬁlﬂ@ﬂ-&ﬂl&hm yang snnguhmﬁh-.

!lw dalam beltap_;u &]E;u-rilmm klasifikasi ﬂﬂﬁﬂmmﬂan wajal.
Slﬂhm inpvasi di area ini adalah penggunaan ulgurﬂﬂ _ :x L]
Network E’.’H.N‘] CNN memiliki kemampuan untuk secard olomatis ihllﬁum
mﬂnm fitur-fitur penting dari gambar, sehingga mengalahkan metode

mail laimnya yang lebih bergantung pada ekstraksi fitur secara manual dan
ﬂ!ﬁlg anhml;glkumt ketika diterapkan pada skala besar serta data yang sangat
dinamis.

' Pada penelitian (Sriyati et-al , 2020) mnguplﬁmuffkmih algoritma
CWMM h m Kajian ini menswark Hqilh:l:m pustaka
mengenai penerapan dm:mnﬂﬁm} kﬂmﬂguhnﬁﬁﬂah]m mengidentifikasi
ﬁturmmlﬁpmﬁ&ﬂiﬂmm perbedaa

kondisi pencahayaan Dalam tinjauan pustaka M ﬂekﬂ lakukan, ditemukan
bahwa CNN mampu mmﬁﬁmmm vang lebih tinggi dibandingkan

dengan teknik lain seperti Eipenfaces atau Fisherfices. vang sebelumnya banyak

sudut pandang dan

diterapkan dalam tugas pengenalan wajzh.



Pada sistem pengenalan wajahInsani & Santoso, 2024) melakukan studi
tentang perbandingan kinerja arsitekiur model CNN yang telah dilatih sebelumnya
dalam aplikasi pengenalan wajah untuk sistem absensi pegawai. Temuan tersebut
menunjukkan secara nyata bahwa tidak ada model tunggnl yang sepenuhnya lebih
baik dalam semua aspek. sebaliknya, terdapat keseimbangan antara akurasi
kecepatan, serts penggunaan sumber daya.

Dalam perkembangan saat ini, penerapan arsitektur Convolutional Newral
Network (CNN) gada sistem diometrik tetap menjadi. perhatian utama dalam
penelitian. Studi (Insani & Santoso, 2024) menunjuldan babwa meski model pre-
trained Standar telaha#,ﬂlﬂﬂhﬂ;nhakmr yang sestai antara ’ﬁ"GGlﬁ ResNet,
dan model ringan luinnys sangat penting untuk menentukan seberapa efisien sistem
dalam situas: nyata.

Pemilihan tiga jenis arsitekiur model dalam studi ini VGG16, ResNet50,
dan MabileNetV?2 berdasarkan pada fitur-fitur khas yang dimiliki setiap model
dalom Rﬂw arsitektur CNN, seperti vang telah dibahas ﬂﬂhm Karjian
ﬁehmmn. VGG16 dipilih sebagni perwakilan dari arsitektur pmuhﬂmum.u
miendalam tradisional yang terkenal karena kemampuannya dalam mengekstraksi
fitur dengan sangat rinei dan tingkat akurasi yang tqngﬂ‘,i, nﬂtpun'mﬁmriukm
kapasitas komputasi yang besar. Di sisi lain, Mﬂb:hﬂdﬂtﬁplhhmk menjadi
contah wﬂwmwﬁkﬂ" kﬂmﬂﬁ;—ﬁlﬂﬂh sm mendalam,
sehmw menjadi patokan efisiensi untuk penerapan i perangkat  dengan
kelerbatasan sumber duya sementars itu, ResNetS0 dipilih sebagai contch
arsitektur kontemporer yang memberikan solusi untuk masalah hilangnya gradien
melalui metode pembelnjiﬁﬂ residual, yang memungkinkan keseimbangan antara
profunditas jaringan dan kestabilan performa.

Dengan membandingkan ketiga model yang masing-masing mencerminkan
kategori berst (standar), ringan (efisien), don residual (seimbang), penelitian ini
dapat menggambarkan trade-off terbaik untuk sistem pengenalan wajoh. Oleh

karena itw, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi arsitektur model-model
CNN mana yang paling efektif don presisi untuk diterapkan dalam sistem



pengenalan wajah, dengan adanya pertimbangan dari berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja sistem. Dengan  demikian. hasil dan peneliian ini
diharapkan dapat memberikan panduan bagi pengembang sistem pengenatan wajah
dalam memalih algontma yang paling sesual untuk kebutuhan spesifik mereka, serta
mendorong pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalsh poda bagian 1.1, ada beberapa rumusan

yang didapat. .

| _Apakah terdapat perbedan kinerja antara model arsitektur CNN seperti

thlc"ﬂcﬁ’ﬁ,?ﬂ{_ﬂi,ﬂﬁl ResNetS( dalam hal akurasi pengenalan wajah?

2. Model arsitektur ONN manakah yang menunjukian keseimbangan terbaik
antara akurasi dan presisi komputasi dalam sistem pengenalan wajah.

1.3 m Masalah

Untuk memastikan bahwa penelitian ini memiliki kelﬂtaiﬂ{'m dan

Jelas dalam kontribusi terhadap kemajuan sistem pengenalan wojah, penting untuk

mmphu;hm penelition agar tidak terjadi pﬂl}'lw dalany generalisasi

serta menjaga keseragaman dalam penilainn di antara algoritma. Dengan demikian,

l'lJHll lingkup penelition ini dengan tegas don M-mnu‘.jmtasi pada

| Penelitian ini secara khusus berfokuskan pada evaluasi dan perbandingan
kineja tiga arsitekiur model dari algoritma  klasifikasi  berbasis
Convolutional Neural Networks (ﬂﬂ,-}ﬁh.‘“ﬂhileﬁﬂ\fl VGG 16, dan
ResNet50. Algontma atsu model di luar ketiga arsitektur ini tidak
diikutsertakan dalam analisis kinerja.

2. Parameter kinerja yang dianalisis hanya mencakup metrik-metrik sebagai
berikut, yaitu akurasi, precision, recall. Fl-score. serta efisiensi dalam
perhitungan.

3. Seluruh proses pengujian dilakukan dengan memanfaatkan dataset wajah



1.4

yang dikumpulkan secara mandiri. Penilaian dilakukan dalam kondisi

sumiilnsi yang terstrukiur, dengan faktor pencehayann, sudut tampak, dan
kabur / blur ditampilkan sebagaimana yang ada di dataset. tanpa adanya
modifikasi konteks yang tambahkan,

Tujuan Penelitian

mdntpanc’ﬂngnhmdsertl:ﬁmmmdn{mpmgulnhmdnh.

c. Memberikan landasan konseptual vang bisa digunakan sebagai
referensi oleh peneliti di masa depan dalam merancang atau
meningkatkan model deep learning untuk penerapan biometrik yang
terkini



2. Manfaat praktis
a. Memberikan arahan strategis kepada para ahli dan pengembang
sistem dalam menentukan algoritms yang paling sesuai dengan
ketepatan dan sumber daya pengolahar.
b. Mendukung penggunaan sistem verifikasi biometrik serta
niliki batasan sumber daya.




1.0 Sistematika Penulisan

pokok bahasan, diantaranya:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini mmtlnhrhahkmg.mmmhhbﬁmnmﬂ
“fJ'llﬂ penelitian, i i

ummbetﬂmn pemabaman
mengenai kinerja serta relevansi model terhadap tujuan penelitian.
BABV PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran untuk pengembangan atau penelitian
selanjutnya. Isi dalam bab ini memberikan refleksi akhir seria
implikasi praktis dan akademis atas penelitian yang telah dilakukan
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